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A. Metode Studi Deskriptif  Dakwah 
1. Pengertian Studi Deskriptif 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. kata studi berarti 
penelitian ilmiah; kajian; telaahan. sedangkan kata deskritif berarti bersifat 
deskripsi; bersifat menggambarkan apa adanya.  
Dari sini dapat ditarik pengertian bahwa studi deskriptif adalah 
suatu penelittan secara ilmiah yang bertujuan untuk menggambarkan 
segala sesuatu dengan apa adanya. 
Secara luas makna ini mencakup berbagai aspek. Yakni 
menggambarkan secara sistematik tentang populasi atau bidang tertentu 
yang menghasilkan uraian yang dikaji dan sudut pandang yang utuh, dan 
juga untuk memperoleh inforrnasi tentang masalah-masalah dalam 
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-
situasi tertentu, termasuk tentang hubungan. kegiatan-kegiatan, sikap-
sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung 
dan pcngaruh-pengruh dan suatu fenomena. 
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B. Pengertian. Hukum dan Unsur-unsur Dakwah  
1. Pengertian Dakwah 
Ditinjau  dari bahasa, kata dakwah berasal dañ bahasa Arab, yaitu   
da-‘a-‘yad’u-da ‘watan, du ‘a, yang dirtikan sebagai mengaiak. menyeru, 
memanggil, dan memohon dan meminta.  lstilah ini sering diberi arti yang 
sama dengan istilah-istilah  tabligh, amr ma ‘ruf dan nahi mungkar, mau  
‘idhoh,  hasanah, ,tabsyir, indzar, washiyah,  tarbiyah, ta ‘lim dan 
khutbah. 
2
 
Secara etimologi dakwah merupakan suatu proses penyampain 
(tabligh) atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan 
tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut. 
3
 
Sedangkan secara terminologi ada beberapa definisi dakwah yang 
dikemukakan oleh para ulama, di antaranya yaitu :  
a. M. Quraish Shihab mendefinisikan dakwah sebagai seruan atau ajakan 
kepada keinsyafan. atau usaha mengubah situasi yang tidak baik kepada 
situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun 
masyarakat. 
4
 
b. Menunut Syaikh Ali Mahfudz. dakwah adalah memotivasi manusia 
untuk berbuat kebajikan, mengikuti petunjuk. memerintah kebajikan 
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Wahyu  Ilahi dan Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana Prenada Media, 
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 Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Amzah, 2009), hlm. 1.  
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 M. Quraisih Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1992), hlm. 194.  
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dan mencegah kemungkaran agar mereka memperoleh kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. 
5
 
c. Pendapat Bakhial Khouli, dakwah adalah suatu proses menghidupkan 
peraturan-peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari satu 
keadaan kepada keadaan lain. 
6
 Nasrudin Latif menyatakan bahwa 
dakwah adalah setiap usaha aktifitas dengan lisan maupun tulisan yang 
bersifat menyeru. mengajak. memanggil manusia lainnya untuk 
beriman dan menaati Allah SWT. sesuai dengan garis-garis aqidah dan  
syari ‘at serta akhlak Islamiyah. 7 
d. Nasrudin Latif menyatakan bahwa dakwah setiap usaha aktifitas dengan 
lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil 
manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah SWT, sesuai dengan 
garis-garis aqidah dan syari’at serta akhlak Islamiyah. 8 
e. Toha Yahya Oemar rncngatakan bahwa dakwah adalah  mengajak 
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 
perintah Tuhan sesuai dengan kemaslahatan dan kebahagiaan mereka 
dunia dan akhirat. 
9
 
f. Menurut Syaikhul Islam lbnu Tairniyah, dakwah adalah  mengajak 
seseorang agar beriman kepada Allah SWT dan kepada apa yang 
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 M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2009), cet. III, hlm. 7.   
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 Ibid.   
7  Nasrudin Latief, Teori dan Praktik Dakwah Islamiyah, (Jakarta : PT Firma Dara, tt), hlm. 11.   
8  Ibid.    
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dibawa oleh para Rasul-Nya dengan membenarkan apa yang mereka 
beritakan dan mengikuti apa yang mereka perintahkan. 
9
 
Meskipun sangat beragam pengertiannya namun dapat penulis 
simpulkan bahwa dakwah adalah sebuah proses atau kegiatan menyeru, 
mengajak dan juga bisa mengingatkan serta menyebarkan ajaran agama 
Islam kepada seluruh umat manusia yang dilakukan secara sistematis, 
professional, proporsional dan sadar, baik secara individu maupun kolektif 
sesuai dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah, dengan tujuan untuk 
keselamatan dan kebahagiaan didunia dan akhirat.      
2. Hukum Islamiyah  
Secara universal kewajiban berdakwah menjadi tanggung jawab 
seluruh kaum muslimin muslimat dimanapun berada. Akan tetapi. agar 
dapat mencapai sasaran secara maksimal, peran lembaga atau organisasi 
yang memikirkan bagaimana system dan metode dakwah yang lebih  
sangat diutamakan.  
Dijelaskan dalam AI-Qur’an dan Hadits Rasulullah tentang kewajiban 
umat Islam dakwah lslamiyah, seperti yang telah tertera dalam ayat-ayat 
berikut :  
                            
           
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 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyeruh kepada yang maruf dan mencegah dari yang 
munkar; orang-orang yang beruntung. (Qs.3 : 104) 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada ma ’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 
kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka: di antara mereka ada yang beriman dan  kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik. (Qs. Ali lmron 3:110)   
                     
                                  
      
Kemudian ditegaskan oleh hadis Rasulullah, yang diriwayatkan 
oleh imam Ahmad bin Handal, Al Bukhori dan Imam At-Tirmidzi dari 
sahabat Abdullah bin Al-Ash r.a :  
  لاق هنع الله ضير رعم نبا اللهدبع نع : لمسو هيلع الله لىص الله لوسر لاق : ولو نىع اوغلب
 وثدحو ةياليئ اسر ا نيب نع  جرخلاو  : رانلا نم هدعقم ءاوبتيلف ادمعتم ليع بذك نمو  
Dari Abdullah bin Umar R.A ia berkata: “Sampaikanlah dariku 
walaupun satu  satu ayat. dan ceritakanlah apa yang datang dari bani Israil 
dan tidak ada dosa dan barangsiapa berdusta atasku  dengan sengaja, maka 
hendaklah ia menyesiapkan tempat duduknya di dalam neraka ”   
(HR.Bukhori)   
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Melihat dari  dasar-dasar yang ada dalam Al-Qur’an dan hadits-
hadits Rasullah, hukum dakwah termasuk dalam pengertiannya “tabligh” 
adalah wajib. Kewajiban berdakwah pada mulanya ditujukan kepada para 
Rasul Allah, kemudian dilanjutkan  kepada para sahabat dan seterusnya 
dipikulkan kepada para ulama’ dan pemimpin-pemimpin Islam.  
Dengan demikian. seluruh aktifitas prihadi muslim itu harus 
dijadikan dan bernilai dakwah, seperti berbicara, berpakaian, berumah 
tangga. mencari nafkah, menjadi pemimpin. Pengusaha, baik eksekutif. 
legislatif, yudikatif. dan sebagainya. Sedang duduk, berdiri atau sedang 
berbaring pun harus diupayakan bernilai dakwah. Artinya tidak satupun 
dari gerak insan muslim yang terlepas dan fungsi dakwah, sehingga benar-
benar terpatri dengan utuh konsep hidup “berdzikir, berpikir dan 
mengukir” menjadi satu untuk dakwah yang dalam kesehariannya hidup 
dsalam nuansa ” Dakwah Cenrris dan Dakwah Minded ”.10  
3. Unsur-unsur Dakwah  
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah : 
a. Subyek Dakwah (Da’i) 
Subyek dakwah yaitu orang atau sekelompok orang yang 
melaksanakan tugas dakwah. Subyek dakwah sebagai pelaku atau 
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Ibid.  
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Siti Uswatun Hasanah, Berdakwah dengan Jalan Debat, (Purwokerto : STAIN Purwokerto 
Press, 2007), hlm. 29.  
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pelaksana dakwah, biasanya lebih dikenal dengan nama da’i, juru 
dakwah, pelaksana dakwah atau istilah lainnya. 
Juru dakwah menurut A. Hasjmy dalam bukunya “ Dustur 
Dakwah dalam. Al-Qur‘an ”. adalah para penasehat. para pemimpin 
dan para pemberi ingat. 
15
 
Subyek dakwah bisa berupa perorangan ataupun kelompok. 
Subyek dakwah perorangan. sebagaimana mu’ alim memberikan 
ceramah pengajian pada masyarakat pedesaan dan memberikan 
seminar keagamaan bagi masyarakat perkotaan, dan lain-lain. 
Sementara subyek dakwah kelompok biasanya berupa organisasi atau 
gerakan dakwah. Rasulullah sebagai pembawa risalah awalnya pun 
berdakwah dikerjakan dengan sendiri, tetapi kemudian tidak terus 
sendiri, melainkan dengan membentuk suatu organisasi yang kuat dan 
militan. yaitu Daulah islamiah yang mana Rasulullah sendiri yang 
menjadi pemimpinnya). 
11
 
Da’i adalah orang yang melaksanakan kegiatan dakwah baik 
lisan. tulisan. maupun perbuatan yang dilaksanakan secara inividu, 
kelompok. atau lewat organisasi/ lembaga. 
12
 
Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan 
muballigh (orang yang menyampaikan ajaran Islam), namun 
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit. Karena masyarakat 
cenderung mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan ajaran 
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Ibid.   
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Wahyu Ilahi dan Muhammad Munir, op.cit., hlm. 21.   
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Islam melalui lisan. seperti pencerarnah agama. khatib (orang yang 
berkhutbah) dan sebagainya.  
Nasrudin Latif mendefinisikan bahwa da’i adalah muslim dan 
muslimat yang menjadikan dakwah sebagai amaliyah pokok bagi 
tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa’ ad, muballigh (juru orang yang 
beruntung. Hendaknya jaganlah kamu seperti mereka mendapat 
penjelasan, dan untuk mereka tersedia adzab yang amat pedih.  (QS. 
Ali Imran : 102- 105). 
13
 
Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang kewajiban umat Islam 
agar mendirikan jamaah khusus suatu organisasi yang bertugas 
dibidang dakwah. dan organisasi tersebut haruslah berdiri atas asas 
pokok. yaitu keimanan dan persaudaraan. sehingga dengan itu orang-
orang Islam akan sanggup menunaikan tugas beratnya dalam 
kehidupan manusia. tugas tersebul adalah menyeru kepada yang 
makruf dan mencegah dan yang mungkar. Kemudian dalam kaurn 
muslim yang berkumpul dalam jamaah diperingatkan agar mereka 
jangan bercerai berai dan bersengketa terhadap sesamanya. Agar tetap 
kuat dan kokoh. 
14
 
b. Obyek Dakwah (Mad’u) 
Obyek dakwah atau mad‘ u adalah manusia yang menjadi 
sasaran dakwah. atau manusia penerima dakwah. baik sebagai 
individu maupun sebagai kelompok. baik manusia yang beragama 
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Depaq, 97 : 64.  
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Siti Uswatun Hasanah, op.cit., hlm. 30.  
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Islam maupun tidak atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan. 
Kepada manusia yang belum beragama Islam dakwah bertujuan untuk 
mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam, sedangkan orang-
orang yang sudah beragama Islam dakwah bertujuan rneningkatkan 
kualitas, iman, Islam dah ikhsan. 
Secara umum Al Qur’an menjelaskan ada tiga tipe mad’u, 
yaitu : mukmin, kafir dan munafik. 
15
 Dari ketiga klasifikasi besar 
kemudian dikelompokkan lagi dalam berbagai macam 
pengelompokan, misalnya orang mukmin dibagi menjadi tiga, yaitu :  
dzalim li nafsih, muqtashid. dan sabiqun bil khairat. Kafir bisa dibagi 
menjadi kafir :zimmi dan kafir harbi. 
16
 
Mad’u  atau mitra dakwah terdiri dari  berbagai macam 
golongan manusia. Oleh  karena itu, menggolongkan mad’u sama 
dengan menggolongkan manusia itu sendiri dan aspek profesi, 
ekonomi dan seterusnya.  
Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan,yaitu : 17 
1) Golongan  cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran dapat berfikir 
secara kritis dan cepat dapat menangkap persoalan.  
2) Golongan  awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat 
berfikir secara kritis dan mendalam serta belum dapat menangkap 
pengertian-pengertian  yang tinggi. 
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Wahyu Ilahi dan Muhammad Munir, op.cit., hlm. 23.  
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3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka 
senang membahas sesuatu tetapi dalam batas tertentu saja, dan 
tidak mampu membahasnya secara mendalam. 
c. Materi Dakwah (Maddah) 
Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang 
disampaikanda’i  kepada mad’u. Dalam hal ini, sudah jelas bahwa 
yang dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.  
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 
empat masalah pokok, yaitu: 
1) Masalah Aqidah (Keimanan) 
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah Aqidah  
Islamiyah. Aspek aqidah ini yang akan membentuk moral (akhlak) 
manusia. Oleh karena itu yang pertama kali dijadikan materi dalam 
dakwah Islam adalah masalah aqidah atau keimanan. 
18
 Adapun 
ciri-ciri yang membedakan aqidah dengan kepercayaan agama lain 
yaitu :   
a) Keterbukaan melalui persaksian (syahadat) dengan demikian 
seorang muslim harus jelas identitasnya dan bersedia mengakui 
identitas keagamaaan orang lain. 
b) Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan 
bahwa Allah adalah tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok 
atau bangsa tertentu. 
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Ibid., hlm. 25.    
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c) Ketahanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal 
perhuatan. 
Keyakinan yang demikian inilah dalam Al-Quran disebut 
dengan iman. Iman merupakan esensi dalam ajaran Islam. Iman  juga 
erat kaitnnya dengan iman dan wahyu. Iman inilah yang berkaitan 
dengan dakwah Islam, di mana amar ma’ruf nahi mungkar 
dikembangkan yang kemudian menjadi tujuan utama dari suatu proses 
dakwah. 
2) Masalah  Syari‘ah 
Masalah  syari‘ ah ini sangat luas dan mengikat seluruh 
umat Islam. la merupakan jantung yang tidak bisa dipisahkan 
dengan seluruh umat Islam diberbagai penduduk umat di dunia dan 
sekaligus merupakan hal yang patut dibanggakan. Bahwasanya 
hukum atau syrai’ ah sering disebut cermin peradaban dalam 
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka 
peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. 
19
 
Syari’ ah ini bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak orang 
muslim dan non muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. 
Materi dakwah yang menyajikan unsur syaria’at harus 
dapat menggambarkan atau memberikan informasi yang jelas di 
bidang hukurn dalam bentuk status hukum yang bersifat wajib, 
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Ibid., hlm. 26.    
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,mubah (dibolehan), dianjurkan (mandhub), ,makruh (dianjurkan 
untuk tidak dikerjakan), haram (dilarang). 
20
 
3) Masalah Mu ‘ama lah  
Islam menekankan urusan mu’amalah lebih besar porsinya 
dari pada urusan ibadah. Islam lebih banyak memperhatikan aspek 
kehidupan sosial daripada kehidupan ritual. Ibadah dalam 
mu‘amalah di sini diartikan sebagai  yang mencakup hubungan 
dengan Allah dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT. 
21
  
4) Masalah AkhIak   
Ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi 
kuaaIitas perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi  
kejiwaannya. Dengan demikian, yang menjadi materi akhlak dalam 
Islam adalah mengenai sifat dan kriteria perbuatan manusia serta 
sebagai kewajiban yang harus dipenuhinya. 
22
 
Dengan adanya perkembangan teknologi dan kemajuan 
pengetahuan, materi dakwah harus dimuati dasar-dasar kehidupan 
dalam masyarakat global yang senantiasa dilandasi faham ke- 
Islaman, sehingga tidak hanya sekedar bagaimana melaksanakan  
sholat yang benar, puasa yang sah, zakat, haji dan lain-lain. Akan 
tetapi juga diperkenalkan pola kehidupan kontemporer seperti 
bagaimana dakwah dapat merambah kedunia teknologi informasi,  
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Ibid., hlm. 27.   
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Ibid., hlm. 28.  
28 
Ibid., hlm. 29.   
32 
 
internet, ekonomi yang bercirikan Islam, bagaimana 
dakwah dapat diterima dikalangan non muslim, dan lain-lain 
d. Media Dakwah (Washilah) 
Kata media berasal dari hahasa Latin, median, yang 
merupakan bentuk jamak dari medium secara etimologi berarti alat 
perantara. 
23
 
Media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah kcpada penerima dakwah (mad’u). 24 
Media dakwah atau wasilah adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u untuk 
,menyampaikan ajaran Islam kepada umat. Dakwah dapat 
mengunakan berbagai sarana/media. 
25
 
Hamzah Ya’qub membagi sarana dakwah menjadi lima 
macam yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual dan akhlak. 
26
 
Dari lima macam pembagian tersebut secara umun dapat 
dipersempit menjadi tiga macam media, yaitu : 
27
 Spoken words, yaitu 
media dakwah yang berbentuk ucapan atau bunyi yang ditangkap 
dengan indra telinga seperti radio, telepon, dan lain-lain. 
1) Printed Titings, yaitu berbentuk tulisan. gambar, lukisan dan 
sebagainya yang dapat ditangkap dengan mata. 
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2) Audio visual, yaitu berbentuk gambar hidup yang dapat didengar 
sekaligus dilihat seperti TV, video, film, VCD dan lain-lain.  
Fathul Bahri An-Nabiri menyebutkan dalam bukunya bahwa 
media dakwah yang dapat dimanfaatkan antara lain adalah: lisan, 
tulisan, audiovisual, lingkungan keluarga, uswah dan qudwah 
hasanah, dan organisasi Islam. 
28 
e. Metode Dakwah (Thariqah) 
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” 
(melalui) dan “hodos” (jalan, cara). dengan demikian dapat diartikan 
bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain rnenyebutkan bahwa metode 
berasal dari bahasa Jerman “methodica”, artinya ajaran tentang 
metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata “methodos”, 
artinya jalan, sedang dalam bahasa Arab disebut “thoriq“, Metode 
berarti cara yang telah diatur dan melalui proses pemikiran untuk 
mencapai suatu maksud.  
29
 
Menurut beberapa ahli mendefinisikan metode sebagai berikut : 
1) Menurut Drs. Agus M. Hardjana, metode adalah cara yang sudah 
dipikirkan masak-masak dan dilakukan dengan mengikuti langkah-
langkah tertentu guna mencapai tujuan yang hendak dicapai.  
2) Menurut Rothwell dan Kazanas, metode adalah cara, pendekatan, 
atau proses untuk menyampaikan suatu informasi.  
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3) Menurut Macquarie metode adalah suatu cara melakukan 
sesuatu,terutama yang berkaitan dengan rencana tertentu.  
4) Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), metode adalah cara 
yang teratur terpilih baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu 
pengetahuan, dan lain sebagainya); Cara kerja yang ber-sistem 
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
tujuan yang ditentukan.  
Dari pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
metode adalah cara yang telah diatur dan melalui proses pemikiran 
untuk mencapai suatu maksud.  
Metode dakwah adalah jalan yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan pesan dakwanya, seperti ceramah, tausiyah, nasihat, 
diskusi, bimbingan keagamaan, uswah dan qudwah hasanah, dan 
sebagainya. 
30
Dalam menyampaikan pesan dakwah, metode sangat 
penting peranannya, karena suatu pesan walaupun  baik tetapi 
disampaikan melalui metode yang tidak benar maka pesan itu saja 
ditolak oleh si penerima pesan (mad’u). 
Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh 
da’i (komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas 
dasar hikmah dan kasih sayang. 
31
 Hal ini mengandung arti bahwa 
pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu pandangan yang 
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menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia  (human 
oriented). 
Cukup banyak metode atau strategi yang telah dipraktikkan 
oleh para da’i dalam menyampaikan pesan dakwahnya, Seperti 
ceramah. tausiyah, nasihat, diskusi, bimbingan keagamaan uswah, 
qudwah hasanah dan lain sebagainya. Kesemuannya itu dapat 
dterapkan sesuai dengan kondsi yang dihadapi. 
38
  Tetapi yang harus 
digaris bawahi, bahwa suatu metode bukanlah satu-satunya kunci 
kesuksesan. Suatu dakwah dapat berhasil apabila ditunjang dengan 
beberapa syarat, baik itu dari pribadi pendakwah sendiri materi yang 
dikemukakan, kondisi obyek yang sedang didakwahi, ataupun elemen-
elemen penting lainnya. 
Dari buku yang dikutip oleh penulis, terdapat lima metode 
yang efektif dan akurat untuk diterapkan. Adapun metode dakwah 
Said bin Waqif A1-Qahthani memberikan pendapat tentang perincian 
pengertian hikmah yang dituangkan dalam  kitab Al Hikmah wa Fid 
Da’wah IIaIIah ta’ala,  antara lain : 32  
a) Al- hikmah menurut bahasa (lughawi) berarti adil. ilmu. Sabar, 
kenabian. Al Quran dan Injil. la berarti memperbaiki dan terhindar 
dari kerusakan, juga dapat diartikan sehagai .ungkapan untuk 
mengetahui sesuatu yang utama pula. Atau berarti al haq  
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(kebenarafl) yang didapat melalui ilmu,  akal dan pengetahuan atau 
ma’ rifat.  
b) Al-hikmah menurut syar’i terjadi perbedaan penafsiran antara para  
ulama’ antara lain :  
(1) Valid (tepat) dalam perkataan dan perbuatan 
(2) mengetahui yang benar dan mengamalkannya jadi terdapat 
unsur ilmu dan amal di dalamnya 
(3) Wara‘ dalam agama Allah 
(4) Meletakkan sesuatu pada temapatnya 
(5) Menjawab dengan tegas dan tepat segala permasalahan yang 
diajukan kepadanya. 
Kata hikmah mengandung liga unsur pokok, yaitu:  
a) Unsur ilmu, yaitu ilmu yang sholih yang dapat memisahkan antara 
yang hak dan yang batil.  
b) Unsur jiwa, yaitu  menyatunya ilmu tersebut ke dalam sang ahli 
hikmah mendarah daginglah la dengan sendirinya. 
c) Unsur amal perbuatan,  yaitu ilmu pengetahuan yang menyatu 
kedalam  jiwanya itu mampu memotivasi dirinya untuk berbuat 
kebajikan.   
Dengan demikian maka dakwah bil hikmah bisa diartikan 
sebagai kemampuan seorang da’i dalam melaksanakan tugas dakwah 
yang  menyajikannya dengan berbagai setrategi dan pendekatan jitu, 
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efektif dan efesian karena keluasan pengetahuan dan banyaknya 
pengalaman tentang lika liku dakwah.  
Da’i juga akan berhadapan dengan beragam pendapat dan 
warna di masyarakat. Perbedaan adalah keniscayaan, namun dan 
perbedaan itu sebenarnya ada titik temu di antara mereka. Kepiawaian 
da’i  mencari titik temu dalam heterogenitas perbedaan adalah  bagian 
dari hikmah. 
Dalam konteks dakwah misalnya, hikmah bukan hanya 
pendekatan  satu metode, tetapi beberapa pendekatan yang multi 
dalam sebuah metode. Dalam dunia dakwah, hikmah bukan hanya 
“mengenal strata mad‘u” akan tetapi juga “bila harus bicara, bila harus 
diam”. Hikmah bukan hanya “mencari titik temu” akan tetapi juga 
“toIeran tanpa menghilangi sibghah”. Bukan hanya dalam konteks 
“memiIih kata yang tepat”, akan tetapi juga ‘cara berpisah”, dan 
akhirnya pula bahwa, hikmah adalah “uswatun hasanah “ serta  lisan 
al hal”. 33  
2) Dakwah Bil Mau’idhatil Hasanah  
Bil mau‘izhatil Hasanah adalah kalimat atau ucapan yang 
diucapkan oleh seorang da’i atau mubalig, disampaikan dengan baik, 
berisikan petunjuk-petuniuk ke arah kebajikan. diterangkan dengan 
gaya bahasa yang sederhana, supaya yang disampaikan itu dapat 
ditangkap, dicerna. dihayati, dan pada tahapan selanjutnya dapat 
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diamalkan. Bahasa yang lembut begitu enak didengar, berkenan di 
hati, dan menyentuh sanubari. 
34
 
Mau’izhatil hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang 
megandung unsur bimbingan, pendidikan. pengajaran. Kisah- kisah, 
kabar gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang dijadikan 
pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia dan 
akhirat. 
35
 
Dan definisi di atas, mau‘izhatil hasanah tersebut dapat 
diklasifikasikan dalam beberapa bentuk,  antara lain: 
36
 
a) Nasehat atau petuah 
b) Bimbingan atau pengajaran 
c) Kisah-kisah 
d) Kabar gembira dan peringatan  
e) Wasiat  
Jadi kalau ditelusuri kesimpulan dari mau ‘idzatil hasanah, arti 
akan mengandung arti kata yang masuk ke dalam kalbu dengan penuh 
kasih sayang  dan ke dalam perasaan penuh dengan kelembutan, tidak   
membongkar atau membeberkan kesalahan orang lain kelembutan-
kelembutan dalam menasehat seringkali mampu  meluluhkan hati 
yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar, ia lebih mudah 
melahirkan kebaikan dari pada larangan dan ancaman.  
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3) Dakwah Bil Mujadalah  
Metode atau cara untuk mengajak manusia kepada jalan Allah 
SWT memang sangat beragam. Yang paling umum digunakan adalah  
komunikasi verbal, untuk menyampaikan pesan kepada akal, perasaan 
dan hati, baik dengan ungkapan maupun tulisan. Dan pada tahapan 
tertentu, pembicaraan seringkali meruncing dan berlanjut dengan 
diskusi bahkan perdebatan. Padahal tidak semua da‘i menguasai dan 
memahami dengan benar berbagai persoalan agama. Perdehatan 
sendiri pun seringkali meruncing  pembahasannya sehingga menjadi 
sedemikian seru dan memanas.   
Masing-masing pihak tentu ingin memenangkan pendapatnya 
atas  pihak lain. Dalam kondisi scperti ini,  maka ia mengharuskan 
adanya pihak yang menang dan pihak yang. Usahaka agar diskusi 
tersebut tidak memanas sehingga berujung pada petengkaran. Adapun 
tanda-tanda kondisi tersebut adalah sebagai berikut : 
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a) Mencela pembicraan orang lain dari segi bahasanya, dengan 
menunjukkan cacat pada aspek tata bahasa, kosa kata, susunan dan 
urutan kata. 
b) Mencela pembicaraan orang lain dan segi makna. 
c) Mencela pembicaraan orang lain pada aspek tujuan. 
Selain dari ketiga metode di atas. terdapat pula dua metode 
lainnya, yang   memang tidak disebutkan dalam redaksi QS. An-Nahl 
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ayat : 125 di atas, namun tetap daput diterapkan dalarn upaya kegiatan 
dakwah    IsÌamiah, kedua metode tersebut adalah dakwah bil hal dan 
dakwah bil qalb.  
4) Dakwah Bil Hal   
Dakwah bil hal adalah dakwah yang dilakukan oleh seseorang 
melalui amal perbuatan yang nyata. 
38
 Dapat kita ambil salah satunya 
adalah apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, ketika untuk yang 
pertama kalinya beliau bersama sahabat muhajirin tiba di Madinah. 
Bahwasannya yang dilakukan beliau pertama kali adalah membangun 
Masjid Nabawi, tepat di tempat menderumnya unta beliau, Al-
Qashwa. Bahkan beliau terjun langsung dalarn pembangunan masjid 
itu, memindahkan bata dan bebatuan, seraya berdoa, “Ya Allah, tidak 
ada kehidupan yang lebih baik kecuali kehidupan akhirat, maka 
ampunilah orang-orang Anshar dan Muhajirin.” Sehingga para 
sahabat melihat Rasulullah yang turut bekerja, mereka berkata, “jika 
kita duduk saja sedangkan Rasulullah bekeria, itu adalah tindakan 
orang yang tersesat.” 39 
Begitulah Rasulullah memberikan contoh teladan secara 
langsung dengan perbuatan nyata, bukan hanya bicara saja, bukan 
hanya menyuruh dan hanya melarang, tapi langsung mepraktikannya 
sendri.  Dan ternyata. dakwah bil hal yang dilakukan beliau terbukti 
ampuh dan sampai kepada tujuan yang hendak beliau capai. Dengan 
                                                             
48 
Ibid., hlm. 250.  
49 
Ibid., hlm. 252.  
41 
 
kata lain. dakwah bil hal ini merupakan metode dakwah yang sangit 
efekiif dan etisien.  
Kenyataan di lapangan telah membuktikan bahwa betapa 
efektifya dakwah tersehut. Dan tanpa mengabaikan peranan dakwah 
bil lisan, inaka dakwah bil hal ini hendaknya menjadi prioritas utama 
bagi para da’i sekaligus menjadi usaha preventif bagi umat Islam. 
5) Dakwah Bil Qalb   
Sesungguhnya dakwah itu tidak cukup dengan melakukan 
metode sebagaimana yang telah diuraikan di atas, akan tetapi, ada pula 
yang dinamakan dakwah bil qalb (dakwah dengan hati), dan yang 
inilah sebenarnya memegang kunci keberhasilan. 
Semua metode iu memang sangat penting untuk diterapkan. 
namun yang lebih signifikan adalah dakwah dengan hati. Pasalnya 
hatilah yang mampu menggerakkan perubahan diri seseorang ketika 
lisan dan perilaku tidak mempan. Dakwah dengan pendekatan hati 
menjadi sangat diperlukan. mengingat banyak para pendakwah yang 
dalam dakwahnya lebih mengedepankan nalar (logika) saja. Padahal 
orang yang berdakwah dengan pikiran, kecenderungannya lari ke arah 
filsafat. Dan kalau sudah bicara tentang filsafat, maka tidak akan ada 
ujungnya. 
40
 Oleh karena itu, sebelum seseorang berdakwah kepada 
orang lain, hendaklah ia menata diri atau berdakwah kepada dirinya 
terlehih dahulu. Jangan sampai ia menyeru kepada orang lain berbuat 
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kebajikan, namun diri sendiri justru terlupakan. Artinya prioritas yang 
utama adalah untuk melakukan pembenahan terhadap diri sendiri, 
khususnya segala sesuatu yang menyangkut masalah hati. Siti Muriah 
menjelaskan, dan metode tersebut di atas diaplikasikan oleh 
Rasulullah SAW.  Dalam berbagai pendekatan, di antaranya yaitu: 
41
 
a) Pendekatan Personal  
Pendekatan dengan cara ini dilakukan secara indivisual, 
yakni antara da’i dan mad’u berinteraksi secara langsung (bertatap 
muka), sehingga materi yang disampaikan langsung diterima, dan 
biasanya reaksi dari mad’u langsung bisa diketahui. Meski 
demikian tidak menutup kemungkinan di era modern seperti 
sekarang ini pendekatan personal harus tetap dilaksanakan karena 
mad’u terdiri dan berbagai Di sinilah letak elastisitas pendekatan 
dakwah. 
b) Pendekatan Pendidikan  
Pada zaman RasululIah SAW, dakwah lewat pendidikan 
dilakukan beriringan dengan masuknya Islam kepada kalangan 
sahahat.  
Begitu juga pada masa sekarang ini, kita dapat melihat 
pendidikan teraplikasi dalam lembaga-lembaga pendidikan 
pesantren, yayasan pendidikan yang bercorak Islam, madrasah 
dinivah, majelis taklim, dan sebagaiya.  
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c) Pendekatan Diskusi  
Pendekatan diskusi pada era sekarang ini sering dilakukan 
melalui diskusi keagamaan, da’i berperan sebagai nara sumber, 
sedangkan mad‘u beperan sebagai audience. Tujuan dari diskusi ini 
adalah membahas dan menemukan pemecahan semua problematika 
yang ada kaitannya dengan dakwah, sehingga apa yang menjadi 
permasalahan ditemukan solusi atau jalan keluarnya. 
d) Pendekatan Penawaran  
Salah satu falsafah pendekatan penawaran yang dilakukan 
oleh Nabi adalah ajakan beriman kepada Allah SWT, tanpa 
menyekutukan-Nya dengan yang lain. Cara ini dilakukan 
Rasulullah dengan metode yang tepat tanpa paksaan, sehingga 
obyek dakwah ketika meresponnya tidak dalam keadaan tertekan 
dan melakukannya pun tidak karena terpaksa. keteladanan inilah 
yang harus menjadi PR bagi da’i pada zaman sekarang ini. 
e) Pendekatan Misi  
Maksud dari pendekatan misi adalah pengiriman tenaga 
para da’i ke daerah-daerah luar domisili.  
Kita bisa mencermati untuk masa sekarang ini, ada banyak 
organisasi yang bergerak di bidang dakwah mengerimkan da’i 
mereka untuk disebarluaskan ke daerah-daerah yang krisis 
pengctahuan agama, terutarna agama Islam di seluruh dunia.  
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Pendekatan-pendekatan di atas adalah sebagian kecil dari 
seluruh pendekatan yang ada, dan semua itu bisa dijadikan acuan 
para da’i dalam melaksanakan kegiatan dakwahnya. 
4. Peranan Majelis Takiim 
1. Pengertian  Peranan 
Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti, perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 
masyarakat. 
42
 Sumber lain mengartikan kata peran sebagai karakter  
yang dimainkan oleh objek. Apabila mendapat akhiran an, kata peran 
memiliki arti yang berbeda. di antaranya sebagai berikut. 
43
 
a.  Peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus dìlaksanakan. 
b. Peranan adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh individu atau suatu 
lembaga. 
c. Peranan adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu 
peristiwa.  
Dari pengertian-pengertian di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa peranan adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan baik 
oleh pribadi maupun institusi. Kewajiban yang dilaksanakan 
dimaksudkan untuk mencapai suatu maksud dan tujuan.   
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2. Pengertian Majelis Taklim 
Majelis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 
dewan yang mengemban tugas tertentu mengenai kenegaraan dan 
sebagainya secara terbatas, atau pertemuan (kumpulan) orang banyak; 
rapat, kerapatan; sidang. 
44
 Dalam Ensiklopedia Islam dikatakan bahwa. 
Majelis adalah suatu tempat yang di dalamnya berkumpul sekelompok 
manusia untuk melakukan aktivitas atau perbuatan. 
Taklim menurut Kamus Besar Bahasa Indoncsa berarti 
pengajaran agama (Islam); pengajian. Sedangkan gabungan kata untuk 
majelis taklim adalah lembaga (organisasi) sebagai wadah pengajian. 
45
 
Tuti Alawiyah AS dalarn bukunya “Strategi Dakwah di 
Lingkungan Majelis Taklim”, mengatakan bahwa salah satu arti dari 
majelis adalah “pertemuan atau perkumpulan orang banyak”, sedangkan 
taklim berarti “pengajaran atau pengajian agama islam”. 46 
 Kini apabila kedua istilah tersebut disatukan maka yang akan 
muncul kemudian gambaran sebuah suasana di mana para muslimin 
berkumpul untuk melakukan kegiatan yang tidak hanya terikat pada 
makna pengajian belaka, melainkan kegiatan yang dapat menggali 
potensi serta menambah pengetahuan dan wawasan para jamaahnya 
tentang ilmu agama Islam. 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa : 
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a. Majelis taklim adalah suatu sifat, karakter suatu wadah 
berkumpulnya   orang muslim guna menuntut ilmu agama Islam, 
disertakan kegiatan yang dapat menggali potensi dan 
pengembangkan bakat serta menambah pengetahuan dan wawasan 
para jamaahnya.  
b. Majelis taklim adalah tempat berlangsungnya kegiatan pengajian 
atau pengajaran agama Islam. Waktunya berkala tetapi  teratur tidak 
tiap hari atau tidak seperti sekolah. 
c. Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan Islam non formal 
yang pengikutnya disebut jamaah bukan pelajar atau murid. Hal ini 
didasarkan karena kehadiran di majelis taklim tidak merupakan suatu 
kewajiban sebagaimana dengan kewajiban murid di sekolah. 
3. Peranan  Majelis Taklim dalam Kegiatan Dakwah   
Mengenai hal yang menjadi peran serta tujuan majelis taklim, 
mungkin rumusnya bermacam-macam. Tuti Alawiyah merumuskan 
bahwa peran (fungsi) dan tujuan majelis taklim dari segi fungsi, yaitu : 
47
 
a. Berfungsi sebagai tempat belajar. maka tujuan majelis taklim adalah 
menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong  
pengalaman dan pengalaman ajaran agama Islam. 
b. Berfungsi sebagai tempat kontak sosial, maka tujuannya adalah 
silaturahmi.   
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Sedangkan di dalam Ensiklopedia Islam, diungkapkan bahwa peran 
(fungsi) dan tujuan majelis taklim adalah: 
48
 
a. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran beragama di kalangan 
masyarakat khususnya bagi jamaah.  
b. Meningkatkan amal ibadah masyarakat.  
c. Mempererat silaturahim antar jamah   
d. Membina kader di kalangan umat Islam  
Dari beberapa redaksi tersebut di atas, maka pranan majelis taklim 
dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
a. Sebagai wadah untuk membina dan mcngembangkan kehidupan beragama 
dalam rangka membentuk mayarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT.  
b. Wadah silaturahim yang menghidup suburkan syiar Islam, serta sebagai 
taman rekreasi ruhaniyah. karena sebagai wadah dalam memenuhi 
kebutuhan ruhani. 
c. Media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi umat dan bangsa.  
d. Sebagai lembaga kontrol sosial (social control).  
Secara strategis, majelis taklim menjadi sarana dakwah dan tabligh 
yang yang Islami coraknya yang berperan sentral pada pembinaan dan 
peningkatkan kualitas hidup umat Islam sesuai tuntunan ajaran Islam.  
Di samping itu guna menyadarkan umat Islam dalam rangka 
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya yang kontekstual kepada  
likungan hidup sosial budaya dan alam sekitar mereka, sehingga dapat 
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menjadikan umat Islam sebagai ummatun washatan  yang meneladani 
kelompok umat lain. Untuk tujuan itu, maka pemimpinnya harus berperan 
sebagai petunjuk jalan kearah kecerahan sikap hidup Islami yang membawa 
kesehatan mental ruhaniah dan kesadaran. 
 
 
 
 
